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Abstrak

Beberapa penelitian yang menguji kepatuhan dan persepsi masyarakat menjalankan program kesehatan
penanggulangan COVID-19 telah dilakukan. Namun dari beberapa penelitian itu, kami belum menemukan gambaran
tingkat kepatuhan masyarakat di kota Makassar terhadap program kesehatan dan vaksinasi pemerintah. Penelitian ini
bertujuan mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat terhadap program kesehatan pada masyarakat di Makassar.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, dilaksanakan di Makassar dengan jumlah
responden yang memiliki smartphone sebanyak 100 orang (purposive sampling) oleh karena jumlah populasi yang tidak
diketahui. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepatuhan masyarakat kota Masyarakat berada pada kategori tinggi
sebesar 89%, persepsi masyarakat mengenai resiko COVID-19 berada pada kategori cukup sebesar 90% dan
pengetahuan masyarakat mengenai resiko COVID-19 dalam kategori cukup sebesar 87%. Selain itu, ada hubungan
yang bermakna persepsi (P-value = 0,000) dan pengetahuan (P-value = 0,033) dengan kepatuhan program vaksin dan
protokol kesehatan pada masyarakat kota Makassar. Kota Makassar agar tetap mempertahankan tingkat kepatuhan
protokol kesehatan selama pandemi COVID-19 dengan cara selalu mengkomunikasikan bagaimana bahaya pandemik
dan resikonya, memahami pentingnya perilaku pencegahan untuk menjaga, memelihara dan menjaga kesehatan diri
sendiri maupun orang lain untuk mencegah terjadinya penularan virus COVID-19.

Kata Kunci: COVID-19, pelaksanaan vaksinasi, pengetahuan, persepsi, protokol kesehatan.

Abstract

Several studies that tested the community's compliance and perception of carrying out the COVID-19 prevention health
program have been carried out. However, from these several studies, we have not found a view of the level of community
compliance in the city of Makassar to the government's health and vaccination program. This study aims to determine the
level of community compliance with health programs in the community in Makassar. This study is a quantitative study with a
cross sectional approach, carried out in Makassar with the number of respondents who have smartphones as many as 100
people because the population is unknown. The results showed that the compliance level of the urban community was in the
high category of 89%, the public's perception of the risk of COVID-19 was in the sufficient category of 90% and public
knowledge of the risk of COVID-19 in the sufficient category of 87%. In addition, there is a significant relationship between
perception (P-value = 0.000) and knowledge (P-value = 0.033) with compliance with the vaccine program and health
protocols in the people of Makassar city. Makassar City must maintain the level of compliance with health protocols during
the COVID-19 pandemic by always communicating the dangers of the pandemic and its risks, understanding the importance
of preventive behavior to maintain, maintain and maintain the health of oneself and others to prevent transmission of the
COVID-19 virus.
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Pendahuluan

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
telah  mendeklarasikan secara resmi
coronavirus desease 2019 (COVID-19)
sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret
2020.) Secara global, sejak ditetapkan
sebagai pandemi hingga tanggal 24
Desember 2021, COVID-19 telah
menginfeksi 226 negara dengan lebih dari
276 juta kasus terkonfirmasi dan lebih dari
5,3 juta kasus kematian.>® Di Indonesia
sendiri, menurut data yang dihimpun oleh
Satuan Tugas Penanganan COVID-19
sampai tanggal 24 Desember 2021, jumlah
kasus COVID-19 yang terkonfirmasi telah
menyentuh angka 4.261.412 dengan
tingkat kesembuhan mencapai 96,5% dan
tingkat kematian sekitar 3,3%.*

Wabah global COVID-19, di mana
hanya sedikit vaksin dengan efikasi yang
baik dan pengobatan yang terbukti efektif

secara klinis, telah menimbulkan rasa
cemas dan kekhawatiran masyarakat
dunia, termasuk Indonesia. Kondisi

tersebut menyebabkan banyak upaya untuk
menemukan  pilihan alternatif — untuk
mencegah infeksi COVID-19 diantaranya
dengan mencuci tangan baik dengan air
mengalir maupun menggunakan
antisepsik, = memakai  masker  saat
beraktivitas, dan menjaga jarak atau social
distancing (3M).> Selain itu, penggunaan
produk alami dan ekstrak herbal dipercaya
dapat meningkatkan kekebalan dan
mengurangi risiko tertular COVID-19.%®
Meskipun kualitas data dalam uji Klinis
masih lemah, namun beberapa literatur

menunjukkan  bahwa  beberapa  zat
nutrasetikal ~ (asam lemak omega-3,
vitamin, mineral, asam amino, dan

peptida) dan senyawa nabati yang berasal
dari ekstrak herbal berpotensi digunakan
dalam pengobatan COVID-19.>'% Selain
itu, produk alami tersebut juga banyak
digunakan untuk meningkatkan imunitas
tubuh, namun masih banyak digunakan
tanpa resep dokter.'! Saat ini diperkirakan
sekitar 80% masyarakat di negara
berkembang masih mengandalkan obat-
obatan herbal tradisional yang sebagian
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besar berbasis jenis tumbuhan untuk
perawatan kesehatan primernya tanpa
adanya pengendalian.*

Sebuah studi di Riyadh, Arab Saudi
pada bulan Oktober 2020 menunjukkan
bahwa asupan suplemen nutrisi dan produk
herbal meningkat di antara populasi umum
di Arab Saudi selama Masa pandemi
COVID-19 vyang dipercaya dapat
melindungi mereka dari penyakit.** Pada
studi  tersebut dilaporkan  mayoritas
responden menggunakan zinc (72,9%),
vitamin C (56,0%), bawang putih (Allium
sativum) (53,8%), dan kayu manis (52,0%)
selama masa pandemi COVID-19. Studi
tersebut juga mengungkapkan bahwa
media sosial dan internet (29,7%) serta
kerabat atau teman (14,7%) menjadi
motivasi utama responden untuk mencoba
produk herbal.

Berbagai penelitian telah
membuktikan efektivitas dari suplemen
dan herbal untuk mengurangi gejala
COVID-19. Namun, masih  banyak
masyarakat yang masih kurang tepat dalam
mengonsumsi suplemen dan herbal seperti
dosis yang kurang tepat dan kurangnya
pengetahuan terkait manfaat dari suplemen
dan herbal yang dikonsumsi. Oleh karena
itu, penting untuk meningkatkan literasi
dan pemahaman terhadap khasiat dan
efektivitas dari produk yang akan
dikonsumsi agar terhindar dari efek yang
tidak diinginkan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui jenis serta tingkat konsumsi
suplemen serta herbal pada kelompok
dewasa perkotaan dan juga akan melihat
apakah terdapat perbedaan pola konsumsi
sebelum dan selama pandemi COVID-19.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan desain cross
sectional. Variabel dalam penelitian ini
adalam pola konsumsi suplemen dan
herbal. Sedangkan variabel independen
terdiri dari karakteristik responden antara
lain usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, status ekonomi, infeksi
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COVID-19. Data dari semua variabel ini
berupa data kuantitatif yang akan
dianalisis menggunakan aplikasi pengolah
data. Lokasi penelitian adalah wilayah
DKI Jakarta yang dipilih berdasarkan
pertimbangan merupakan kota dengan
kasus COVID-19 yang relatif lebih banyak
dibanding kota. Penelitian dilaksanakan
selama 6 bulan dari Maret sampai Agustus
2022.

Populasi  penelitian ini  adalah
kelompok usia dewasa di DKI Jakarta
berusia 25-45 tahun. Responden penelitian
akan ditentukan secara purposive sampling
sesuai  kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi responden diantaranya
berusia dewasa awal dan akhir (26-45
tahun), bertempat tinggal atau bekerja di
DKI Jakarta, mempunyai media sosial, dan
dapat membaca secara jelas. Sedangkan
kriteria  eksklusi antara lain  tidak
mempunyai media sosial dan tidak
bertempat tinggal atau bekerja di DKI
Jakarta. Jumlah sampel dalam penelitian
survey ini adalah 150 orang.

Instrument utama dalam penelitian
ini  berupa kuesiner untuk mengukur
Penelitian akan menggunakan survey
online dengan GoogleForm yang akan
disebarkan secara online melalui media
sosial kepada responden yang memenuhi
kriteria. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat. Analisis univariat
mendeskripsikan setiap variabel dengan
menampilkan karakteristik responden yang
terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan,  status  ekonomi, infeksi
COVID-19, pola konsumsi suplemen dan
herbal. Analisis bivariat dilakukan dengan
menghubungkan secara statistik antar
variabel independen (usia, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, status ekonomi,
infeksi COVID-19) dengan variabel
dependen (pola konsumsi suplemen dan
herbal) dengan analisis statistik chi-
square. Selain itu, akan dinilai juga
perbedaan pola konsumsi suplemen dan
herbal antara sebelum dan selama pandemi
COVID-19 dengan analisa statistik T-test
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dependent dan chi-square dengan nilai
alpha 0,05.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berusia antara
26-35 tahun (70%) yang termasuk ke
dalam kategori usia dewasa awal. Jenis
kelamin  sebagian besar  perempuan
(65,3%). Sarjana merupakan pendidikan
sebagian besar responden vyaitu sebesar
53,3%. Lebih dari setengah jumlah
responden bekerja sebagai pegawai swasta
(54,7%) dengan pendapatan sebagian besar
responden > UMR (67,3%). Mayoritas
responden tinggal di daerah jakarta selatan.
Hampir setengah dari seluruh responden
(49,3%) pernah terinfeksi COVID-19 yang
ditunjukkan dengan hasil laboratorium.

Jumlah responden yang
mengonsumsi  suplemen vitamin dan
mineral mengalami peningkatan antara

sebelum (82,7%) dan selama adanya
pandemi COVID-19 (92%), dan uji
statistik menunjukkan bahwa peningkatan
ini bernilai signifikan (P-value = 0,000)
(Tabel 2). Begitu juga dengan responden
yang mengonsumsi herbal mengalami
peningkatan dari 67,3% sebelum adanya
pandemi COVID-19 menjadi 72,7%
selama pandemi COVID-19. Hasil uji
statistik juga menunjukkan perubahan
yang signifikan (P-value = 0,000) (Tabel
2).

Dari tabel 3 terlihat bahwa jenis
suplemen vitamin yang paling banyak
dikonsumsi  oleh  responden selama
pandemi COVID-19 adalah suplemen
vitamin B kompleks dan D dengan jumlah
yang sama Yyaitu (43,3%), dibandingkan
dengan suplemen vitamin lainnya yaitu,
vitamin A (29,3%), vitamin C (38,7%) dan
vitamin E (33,3%). Namun, untuk jenis
suplemen vitamin yang paling banyak
dikonsumsi baik sebelum maupun selama
pandemi COVID-19 adalah suplemen
vitamin C (48,7%), dibandingkan dengan
suplemen vitamin lainnya yaitu vitamin A
(10,7%), vitamin B kompleks (16,7%),
vitamin D (20%) dan vitamin E (22,7%).



Syafei A dan Sulistiyorini D / Jurnal lImu Kesehatan Masyarakat. 2023; 12 (I): 79-88

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (n = 150)

Variabel Kategori n %

Usia Dewasa Awal (26-35 tahun) 105 70
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 45 30

Jenis Kelamin Laki-laki 52 34,7
Perempuan 98 65,3

Pendidikan Terakhir SD 1 0,7
SMA/Sederajat 35 233

Diploma 19 127

Sarjana 80 533

Magister 14 9,3

Doktor 1 0,7

Pekerjaan Mahasiswa 5 3,3
Pegawai Swasta 82 54,7

Aparatur Sipil Negara (ASN) 15 10

Wiraswasta 27 18

Tidak Bekerja 5 3,3
Lainnya 16 10,7
Pendapatan per bulan < UMR (Rp 4.641.854) 49 32,7
> UMR (Rp 4.641.854) 101 67,3

Tempat Tinggal Jakarta Pusat 18 12
Jakarta Barat 18 12
Jakarta Timur 40 26,7
Jakarta Selatan 61 40,7

Jakarta Utara 13 8,7
Infeksi COVID-19 Belum Pernah 76 50,7
Pernah 74 493

Tabel 2. Perilaku Konsumsi Suplemen Vitamin dan Mineral serta Herbal Sebelum dan Selama
Pandemi COVID-19

Sebelum Pandemi

Selama Pandemi

Variabel Kategori COVID-19 COVID-19 P-value
n % n %
Konsumsi Suplemen Tidak Konsumsi 26 17,3 12 8 0,000
Vitamin dan Mineral Jarang 36 24 34 22,7
Kadang-kadang 27 18 36 24
Selalu 10 6,7 35 23,3
Tidak Teratur 51 34 33 22
Konsumsi Herbal Tidak Konsumsi 49 32,7 41 27,3 0,000
Jarang 31 20,7 35 23,3
Kadang-kadang 23 15,3 29 19,3
Selalu 4 2,7 9 6
Tidak Teratur 43 28,7 36 24

Jenis suplemen mineral yang paling
banyak dikonsumsi pada saat pandemi
adalah zinc (33,3%), dibandingkan mineral
lainnya seperti kalsium (24,7%), zat besi
(26%) dan selenium (18%). Sedangkan
suplemen  mineral  kalsium  (16,7)
menempati urutan pertama untuk jenis
mineral yang dikonsumsi sebelum dan
selama pandemi COVID-19, dibandingkan
suplemen mineral lainnya yaitu zat besi
(15,3%), selenium (5,3%) dan zinc (9,3%).
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Dari kategori herbal yang paling
sering dikonsumsi oleh responden selama
adanya pandemi COVID-19 vyaitu herbal
jahe (baik jahe merah dan/ putih) sebesar
38%, dibandingkan dengan jenis herbal
lainnya, seperti madu/propolis (18,7%),
kunyit (23,3%) dan habbatussauda (20%).
Dari tabel 3 juga dapat diketahui bahwa
jenis herbal yang konsisten dikonsumsi
oleh responden baik sebelum maupun
selama pandemi COVID-19 adalah
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Tabel 3. Jenis Suplemen Vitamin dan Mineral serta Herbal yang Dikonsumsi

Variabel Jenis

Kategori Konsumsi

n

%

Suplemen Vitamin Vitamin A

Vitamin B Kompleks

Vitamin C

Vitamin D

Vitamin E

Kalsium

Suplemen Mineral

Zat Besi

Selenium

Zinc

Herbal

Madu/Propolis

Jahe

Kunyit

Habbatussauda

Tidak Mengonsumsi 90 60
Hanya selama pandemi COVID-19 44 29,3
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 16 10,7
Tidak Mengonsumsi 60 39,7
Hanya selama pandemi COVID-19 65 43,3
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 25 16,7
Tidak Mengonsumsi 19 12,7
Hanya selama pandemi COVID-19 58 38,7
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 73 48,7
Tidak Mengonsumsi 55 36,7
Hanya selama pandemi COVID-19 65 433
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 30 20
Tidak Mengonsumsi 66 44
Hanya selama pandemi COVID-19 50 33,3
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 34 22,7
Tidak Mengonsumsi 88 58,7
Hanya selama pandemi COVID-19 37 24,7
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 25 16,7
Tidak Mengonsumsi 88 58,7
Hanya selama pandemi COVID-19 39 26
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 23 15,3
Tidak Mengonsumsi 115 76,7
Hanya selama pandemi COVID-19 27 18
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 8 5,3
Tidak Mengonsumsi 86 57,3
Hanya selama pandemi COVID-19 50 33,3
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 14 9,3
Tidak Mengonsumsi 54 36
Hanya selama pandemi COVID-19 28 18,7
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 68 453
Tidak Mengonsumsi 58 38,7
Hanya selama pandemi COVID-19 3% 233
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 57 38
Tidak Mengonsumsi 89 593
Hanya selama pandemi COVID-19 19 12,7
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 42 28
Tidak Mengonsumsi 96 64
Hanya selama pandemi COVID-19 30 20
Sebelum dan Selama pandemi COVID-19 24 16

madu/propolis (45,3%), disamping jahe
(38%), kunyit (28%) dan habbatussauda
(16%).

Dari  hasil analisis  hubungan
karakteristik responden dengan konsumsi
suplemen vitamin dan mineral selama
pandemi COVID-19, terlihat bahwa
keputusan responden dalam mengonsumsi
suplemen vitamin dan mineral selama
pandemi COVID-19 tidak dipengaruhi
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karakteristik mereka, seperti usia (P-value
= 0,652), pendidikan (P-value = 0,411),
jenis kelamin (P-value = 0,287) dan
pendapatan (P-value = 0,202) (Tabel 4).
Begitu juga dengan keputusan konsumsi
responden terhadap herbal juga tidak
dipengaruhi oleh usia (P-value = 0,944),
pendidikan (P-value = 0,802), jenis
kelamin (P-value = 0,665) dan pendapatan
(P-value = 0,396) (Tabel 5).
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Tabel 4. Hubungan Karakteristik responden dengan Konsumsi Suplemen Vitamin dan Mineral
Selama Pandemi COVID-19

Konsumsi Suplemen Vitamin dan Selama Pandemi COVID-19

. . Tidak Kadang- Tidak P-
Variabel Kategori Konsumsi Jarang kadang Selalu Teratur value
n % n % n % n % n %

Usia Dewasa awal 8 76 23 219 25 238 28 267 21 20 0,652
Dewasaakhir 4 89 11 244 11 244 7 156 12 26,7

Pendidikan  Rendah 5 139 9 25 10 278 6 16,7 6 7,9 0,411
Tinggi 7 61 25 219 26 228 29 254 27 23,7

Jenis Laki-laki 5 96 15 288 13 25 7 135 12 23,1 0,287
kelamin Perempuan 7 7,1 19 194 23 235 28 286 21 21,4

Pendapatan <UMR 3 61 8 163 9 184 16 32,7 13 26,5 0,202
per bulan >UMR 9 89 26 257 27 267 19 188 20 19,8

Tabel 5. Hubungan Karakteristik Responden dengan Konsumsi Herbal Selama Pandemi COVID-19

Konsumsi Herbal Selama Pandemi COVID-19

Tidak

Kadang- Tidak

Variabel Kategori Konsumsi Jarang kadang Selalu Teratur P-value
n % n % n % n % n %
Usia Dewasaawal 29 27,6 24 229 22 21 6 57 24 229 0,944
Dewasaakhir 12 26,7 11 244 7 156 3 67 12 26,7
Pendidikan  Rendah 11 306 10 278 6 167 1 28 8 222 0,802
Tinggi 30 263 25 219 23 202 8 7 28 246
Jenis Laki-laki 17 327 13 25 7 135 3 58 12 231 0,665
kelamin Perempuan 24 245 22 224 22 224 6 6,1 24 245
Pendapatan <UMR 13 265 16 327 7 143 3 61 10 204 0,39
per bulan >UMR 28 277 19 188 22 218 6 59 26 257
Pembahasan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
Penelitian ini  bertujuan  untuk signifikan asupan suplemen gizi dan
mengetahui karakteristik responden (usia, produk herbal antara sebelum dan selama
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, periode pandemi COVID-19 (P-value =

status ekonomi, infeksi COVID-19) dan
jenis serta tingkat konsumsi suplemen
serta herbal pada kelompok dewasa
perkotaan. Penelitian ini juga melihat
apakah terdapat perbedaan pola konsumsi
sebelum dan selama pandemi COVID-19
dan  menganalisis hubungan antara
karakteristik responden dengan tingkat
konsumsi suplemen dan produk herbal.
Survei berbasis online ini dilakukan mulai
tanggal 27 Juli 2022 sampai 27 September
2022.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa konsumsi suplemen vitamin dan
mineral serta herbal selama pandemi
COVID-19 secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan sebelum adanya pandemi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan selama pandemi ini, yang
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0,000).*" Selain itu, penelitian tersebut
juga menyebutkan bahwa frekuensi
konsumsi suplemen gizi dan produk herbal
selama masa pandemi COVID-19 lebih
tinggi dibandingkan sebelum adanya
pandemi COVID-19 (P-value = 0,000).
Penelitian lainnya juga melaporkan bahwa

sekitar  22,1% responden  penelitian
mengatakan telah atau sedang
menggunakan  produk  herbal atau

suplemen nutrisi selama masa pandemi
COVID-19 untuk mengurangi risiko
tertular penyakit.'> Saat ini, tidak ada
antivirus khusus yang direkomendasikan
untuk pengobatan COVID-19, dan hanya
sedikit vaksin yang tersedia saat ini yang
telah dilaporkan. Hanya perawatan suportif
dan perlindungan pribadi yang
tersedia.’®**  Semakin  meningkatnya
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kesadaran masyarakat terhadap konsumsi
suplemen vitamin dan mineral serta herbal,
maka semakin besar masyarakat yang
beralih dari konsumsi obat ke suplemen
untuk pencegahan penyakit, seperti yang
dilaporkan penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa responden penelitian
lebih merasa aman  mengonsumsi
suplemen gizi dan herbal daripada obat
resep yang berkualitas baik untuk
meningkatkan kesehatan atau mencegah
sebagian besar penyakit kronis.®**°
Beberapa studi klinis melaporkan bahwa
kombinasi konsumsi makanan dan ramuan
atau formula tradisional Cina dapat
digunakan untuk mencegah virus influenza
dan SARS-CoV-1.>"

Penelitian ini juga menghasilkan
temuan bahwa kerabat dekat atau teman
merupakan alasan utama responden untuk

mengonsumsi  suplemen vitamin dan
mineral serta herbal, disamping dari
pengalaman sebelumnya, internet dan

media sosial, praktisi kesehatan dan buku.
Studi  lain yang dilakukan oleh
N.A.Alkharash menunjukkan bahwa media
sosial dan Internet dan kerabat atau teman
adalah motivator utama bagi responden
untuk mencoba produk herbal.***?

Hasil penelitian ini  menemukan
bahwa jenis suplemen vitamin yang paling
banyak dikonsumsi oleh responden selama
pandemi COVID-19 adalah suplemen
vitamin B kompleks (43,3%) dan vitamin
D (43,3%), dibandingkan dengan
suplemen vitamin lainnya seperti vitamin
A (29,3%), vitamin C (38,7%) dan vitamin
E (33,3%). Namun, untuk jenis suplemen
vitamin yang paling banyak dikonsumsi
baik sebelum maupun selama pandemi
COVID-19 adalah suplemen vitamin C
(48,7%), dibandingkan dengan suplemen
vitamin lainnya yaitu vitamin A (10,7%),
vitamin B kompleks (16,7%), vitamin D
(20%) dan vitamin E (22,7%).

Studi  lain  melaporkan  bahwa
sebagian besar peserta mengklaim bahwa
mereka menggunakan vitamin C (56,0%),
seng (72,9%), bawang putih (Allium
sativum) (53,8%), dan kayu manis (52,0%)
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selama masa pandemi COVID-19.*
Suplementasi makanan dengan vitamin
tertentu (misalnya, A, B, C, dan D) adalah
disarankan sebagai pilihan pengobatan
untuk pasien COVID-19 dan sebagai terapi
pencegahan terhadap infeksi paru-paru.™
Vitamin C adalah salah satu vitamin yang
paling umum digunakan di populasi yang
berbeda karena peran penting dalam
imunitas bawaan (nonspesifik) dan didapat
(spesifik).'**>? Selain itu, karena sifat
antivirus dan imunomodulatornya, vitamin
C mendukung fungsi kekebalan dan
melindungi  terhadap  infeksi  yang
disebabkan oleh SARS.?! Vitamin E selain
sebagai antioksidan juga mempunyai
fungsi dalam menjaga integritas sel
membran, memberikan efek antiinflamasi
dan sebagai imunomodulator. Kekurangan
vitamin E berperan penting dalam
gangguan fungsi sel yang memediasi
sistem imunitas tubuh.??

Pada penelitian ini jenis suplemen
mineral yang paling banyak dikonsumsi
pada saat pandemi adalah zinc (33,3%),
dibandingkan mineral lainnya seperti
kalsium (24,7%), zat besi (26%) dan
selenium (18%). Sedangkan suplemen
mineral  kalsium  menempati  urutan
pertama untuk jenis mineral yang
dikonsumsi sebelum dan selama pandemi
COVID-19 (16,7%), dibandingkan
suplemen mineral lainnya yaitu zat besi
(15,3%), selenium (5,3%) dan zinc (9,3%).
Suplemen mineral seperti selenium, zinc,
dan zat besi  disarankan  untuk
meningkatkan kekebalan terhadap infeksi
COVID-19."® Suplementasi zinc penting
untuk pemeliharaan dan pertumbuhan sel
imun adaptif dan bawaan.? Status zinc
yang rendah merupakan faktor risiko
pneumonia pada orang tua karena aktivitas
anti-inflamasi dan antioksidannya,
bersama dengan kemampuannya untuk
mengatur fungsi protein di dalam tubuh.?*
Selenium adalah elemen alami yang sangat
penting dalam pertahanan terhadap
penyakit menular.® Suplementasi
selenium dalam makanan telah terbukti
meningkatkan respons imun antivirus
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terhadap infeksi virus influenza H1N1
yang mematikan dan juga berpotensi
digunakan dalam pertempuran saat ini
melawan virus baru COVID-19 ini.?®%
Lebih lanjut, defisiensi selenium dalam
makanan  menginduksi  tidak  hanya
kerusakan sistem imun tetapi juga mutasi
cepat dari varian virus RNA menjadi
virulensi.*®* Kalsium memainkan peran
penting dalam mengatur fisiologi sel dan
respon imun terhadap berbagai patogen.®
Selain zinc, mineral lain yaitu selenium
(Se) dan zat besi (Fe) berperan untuk
menghambat mutasi virus, 193233
Kombinasi Zn, Se dan Fe akan
menurunkan virulensi atau kemampuan
RNA virus untuk menginfeksi.

Penelitian ini juga menemukan
bahwa herbal yang paling sering
dikonsumsi oleh responden selama adanya
pandemi COVID-19 vyaitu herbal jahe
(baik jahe merah dan/ putih) sebesar 38%,
dibandingkan dengan jenis herbal lainnya,
seperti madu/propolis (18,7%), kunyit
(23,3%) dan habbatussauda (20%). Dari
tabel 3 juga dapat diketahui bahwa jenis
herbal yang konsisten dikonsumsi oleh
responden baik sebelum maupun selama
pandemi COVID-19 adalah madu/propolis
(45,3%), disamping jahe (38%), kunyit
(28%) dan habbatussauda (16%). Madu
alami telah terbukti menjadi antimikroba
ampuh yang disetujui oleh Food and Drug
Administration (FDA) untuk pengobatan
luka topikal pada tahun 2007.%* Suplemen
madu alami memiliki telah terbukti
menjadi antimikroba ampuh dalam banyak
penelitian dan telah dianggap sebagai
alternatif yang baik sebagai antivirus untuk
pengobatan beberapa infeksi  virus.®
Sebuah uji klinis melaporkan bahwa madu
alami secara signifikan mengurangi gejala
1.000 pasien COVID-19 dari kedua jenis
kelamin (usia 5-75 tahun, diobati dengan
terapi standar).® Percobaan serupa juga
menunjukkan bahwa madu alami dan
signifikan menurunkan gejala penyakit,
penurunan jumlah virus, dan penurunan
risiko kematian dari 313 pasien COVID-19
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baik laki-laki maupun perempuan berusia
>18 tahun dengan perawatan standar.’’
Peradangan hiper dan dampak langsung
yang dimediasi SARS-CoV-2
meningkatkan kerusakan jaringan. Jahe
dapat memberikan efek anti-SARS-CoV-2
dan mengganggu peradangan. Jahe
memodulasi stres oksidatif dan
prostaglandin sebagai faktor berbahaya
dalam COVID-19. Respons sel T efektor
yang tidak seimbang berkontribusi pada
patogenesis COVID-19. Jahe mampu
memodulasi respons sel T efektor yang
tidak tepat pada COVID-19.® Kunyit
banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai
obat tradisional untuk mengobati beberapa
penyakit seperti antiinflamasi, antioksidan,
hepatoprotektor, dan lain-lain. Salah satu
senyawa kimia utama yang terkandung
dalam kunyit dan memiliki peran sebagai
anti inflamasi adalah kurkumin.Senyawa
Kurkumin mendapatkan hasil binding
affinity lebih negatif dibandingkan dengan
senyawa Ar-Turmerone yang dapat
diartikan lebih kuat untuk dijadikan
sebagai penghambat pertumbuhan
COVID-19 daripada senyawa  Ar-
Turmerone berdasarkan studi in silico.*
Dari  hasil analisis  hubungan
karakteristik responden dengan konsumsi
suplemen vitamin dan mineral selama
pandemi COVID-19, terlihat bahwa
keputusan responden dalam mengonsumsi
suplemen vitamin dan mineral selama
pandemi COVID-19 tidak dipengaruhi
oleh karakteristik mereka seperti usia, jenis
kelamin, pendidikan dan pendapatan. Hal
ini dapat dipahami bahwa keputusan untuk

mengonsumsi  suplemen vitamin dan
mineral serta herbal, tidak tergantung dari
usia, jenis kelamin, pendidikan dan
pendapatan responden.
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat konsumsi  suplemen vitamin,
mineral dan herbal meningkat pada

kelompok usia dewasa selama periode
pandemi COVID-19 vyang digunakan
sebagai pencegahan diri dari infeksi
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khususnya COVID-19. Namun, konsumsi
suplemen vitamin, mineral dan herbal
sebaiknya disesuaikan dengan tingkat
kebutuhan seseorang dan harus sesuai
dengan anjuran dokter.
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